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BAB I

PENDAHULUAN



Pada bab pertama, penulis akan menguraikan beberapa pokok bahasan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, metode penulisan, definisi istilah dan sistematika penulisan.


Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa transisi, dimana seorang anak masuk dalam sebuah fase perkembangan baik secara fisik, mental, moral maupun sosial. Ada perubahan yang terjadi pada masa ini yaitu seorang anak mengalami pertumbuhan fisik, perubahan status, perubahan psikis, krisis identitas.[footnoteRef:1] Berbagai perubahan pada masa ini membutuhkan perhatian dan bimbingan khusus yang dilakukan oleh orang tua. Oleh karena itu, orang tua dituntut kepekaannya untuk memahami pertumbuhan dan perkembangan anaknya.[footnoteRef:2] Selain itu juga, harus memiliki relasi dan komunikasi yang baik, sehingga perhatian dan bimbingan terhadap anak remaja mereka dapat terpenuhi.  [1:  Elisa B. Surbakti, Konseling Praktis, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2008), 285-288]  [2:  Ibid..., 286] 

Usia 12-15 tahun merupakan awal di mana seorang anak memasuki masa remajanya. Ketika memasuki masa remaja akan ada banyak perubahan yang dialami oleh seorang anak. James Kenny dan Mary Kenny menggambarkan perubahan-perubahan yang akan dialami seorang anak ketika memasuki masa remajanya, yaitu:
Perubahan-perubahan biologis sementara tubuhnya tumbuh dan berkembang, perubahan-perubahan psikologis sementara ia mengalami emosi-emosi yang baru dan aneh, dan perubahan-perubahan sosial sementara menyadari semakin pentingnya teman-teman sebaya dan apa yang menjadi pendapat mereka.[footnoteRef:3] [3:  James Kenny dan Mary Kenny, Dari Bayi Sampai Dewasa, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 278] 


Perubahan-perubahan yang dialami oleh seorang anak haruslah dipahami oleh orang tua, sehingga orang tua dapat mendidik dan mengarahkan serta mendampingi anak mereka secara tepat. Hal ini penting karena remaja sangat rentan dalam menghadapi masa remajanya. Dalam masa ini, remaja sangat membutuhkan figur orang tua. Remaja yang kehilangan figur orang tua biasanya akan mencari figur di luar yang tidak mereka dapatkan pada orang tua di rumah yaitu figur yang dapat memberikan kasih sayang yang tidak mereka dapatkan dari orang tua mereka.
Dalam hal ini, peran orang tua sangatlah dibutuhkan. Orang tua dapat mendidik anak mereka salah satunya dengan cara berbagi pengalaman masa remaja mereka. Melalui pengalaman tersebut, secara tidak langsung orang tua dapat menolong dan mengarahkan anak mereka yang masuk dalam fase remaja. Dalam buku yang berjudul Masa Penuh Kesempatan, Paul David Tripp mengatakan bahwa orang tua yang efektif bagi remaja adalah orang tua yang mampu mengingat seperti apa hidup di dunia yang menakutkan pada usia remaja.[footnoteRef:4] Ketika orang tua mengingat bagaimana kehidupan di masa remaja mereka, maka seharusnya orang tua dapat berbagi pengalaman masa remajanya kepada mereka yang akan memasuki masa remaja, sekalipun pengalaman tersebut begitu sulit untuk dilalui. Dengan demikian, anak-anak dapat belajar mempersiapkan diri mereka untuk memasuki masa remaja mereka. James Dobson dalam bukunya yang berjudul Menjelang Masa Remaja juga menuliskan bahwa :  [4:  Paul David Tripp, Masa Penuh Kesempatan, (Jakarta: Momentum, 2007), 77] 

Biasanya kita cenderung menyimpan pengalaman-pengalaman kita tersebut daripada menceritakannya, dan dengan begitu membiarkan putra-putri kita mengalami kesulitan yang sama dengan yang telah kita alami tanpa persiapan, pengarahan atau peringatan. Seringkali hasilnya amat menyedihkan. Seperti yang saya uraikan dalam tulisan saya terdahulu bahwa alasan yang paling utama mengapa masa remaja begitu sulit adalah karena anak-anak remaja tidak tahu apa yang sedang terjadi pada diri mereka. Banyak dari ketakutan, kekhawatiran dan keputusasaan mereka dapat dihindari dengan suatu usaha pendidikan yang sederhana.[footnoteRef:5] [5:  James Dobson, Menjelang Masa Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983), 2] 


Ternyata, pengalaman masa remaja orang tua dapat menjadi alat pembelajaran bagi anak remaja. Dengan berbagi pengalaman di masa remaja, orang tua telah memberikan pendidikan yang tentunya tidak didapatkan oleh anak di luar lingkup keluarga.
Perlu dipahami bahwa pendidikan di luar keluarga berbeda dengan pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Pendidikan di luar lingkup keluarga hanya memberikan pengajaran tentang berbagai hal yang menyenangkan hati para remaja tanpa mempertimbangkan dampak positif dan negatif dari pengajaran tersebut. Inilah fakta yang terjadi dalam kehidupan keluarga yang broken home, sehingga hal ini menyebabkan perkembangan kepribadian remaja menjadi tidak sehat.
Akhir-akhir ini, muncul berbagai penyimpangan dalam hidup para remaja. Berbagai faktor yang menyebabkan penyimpangan, antara lain lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah dan pergaulan dengan teman-teman sebayanya. Faktor yang dominan penyebab penyimpangan adalah keluarga yang broken home. Hal ini dapat ditelusuri dari kondisi hilangnya perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua yang disebabkan oleh beberapa hal,[footnoteRef:6] yaitu perceraian, kebudayaan membisu dalam keluarga, ketidakdewasaan sikap orang tua, orang tua yang kurang memiliki rasa tanggung jawab, orang tua yang jauh dari Tuhan, adanya masalah ekonomi dalam keluarga, dan juga masalah pendidikan.[footnoteRef:7] [6:  http://www.kompasiana.com/pujirismayanti/anak-broken-home-selalu-jadi-cibiran_551f4486813311c10e9df0e7]  [7:  http://mariarevir.blogspot.com/2013/10/pengaruh-broken-home-kepada-remaja.html] 

Hidup dan bertumbuh di tengah-tengah lingkungan keluarga broken home bukanlah hal yang mudah. Berbagai pengajaran dan arahan yang seharusnya diberikan oleh orang tua kepada anak yang masuk dalam fase remaja tidak didapatkan oleh anak. Kasus seperti ini dialami oleh FV. FV adalah seorang remaja putri berusia 14 tahun, yang merupakan salah seorang siswa Sekolah Menengah Pertama Methodist-2 Palembang. Keluarga FV merupakan keluarga yang broken home, dimana sang ayah pergi meninggalkan mereka dan menikah dengan wanita lain. Sedangkan, ibunya yang ditinggal oleh ayahnya sibuk mencari nafkah demi mencukupkan kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Kesibukan ini pada akhirnya membuat ibu FV kurang memperhatikan keadaan remaja putrinya.[footnoteRef:8] Perhatian yang dibutuhkan oleh remaja putrinya seolah-olah diabaikan karena sikap orang tua yang egois dan kurang bijaksana dalam mendidik anak. Dalam hal ini, Alex Sobur dalam bukunya berpendapat bahwa “mendidik anak merupakan tugas paling mulia yang pernah diamanatkan Tuhan kepada para orang tua”.[footnoteRef:9] [8:  FV (nama inisial), wawancara, Palembang 9 Mei 2015]  [9:  Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 1] 

Keluarga menjadi tempat pembentukan remaja karena anak remaja masih berada dalam bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya.[footnoteRef:10] Keluarga memiliki peranan penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan anak remajanya. Seorang ayah dan ibu menjadi figur yang dapat memberikan kasih sayang dan perhatian yang dibutuhkan oleh anak remajanya, serta menjadi teladan dan seorang sahabat bagi anak remajanya. Ada dua faktor dari segi keluarga yang sangat penting bagi perkembangan remaja, yaitu: [10:  http://mariarevir.blogspot.com/2013/10/pengaruh-broken-home-kepada-remaja.html] 

1. Keluarga dapat memenuhi kebutuhan remaja akan keakraban dan kehangatan yang memang perlu baginya.
2. Keluarga dapat memupuk kepercayaan diri anak dan perasaan aman untuk dapat berdiri dan bergaul dengan orang lain. Tanpa kemesraan dan perlakuan kasih sayang dari orang tua mereka tidak mampu membentuk hubungan-hubungan yang berarti dengan orang lain.[footnoteRef:11] [11:  Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990), 108] 


Kehidupan keluarga yang broken home membuat anak remaja kehilangan figur orang tua yang sangat diperlukan dalam masa perkembangan yang sedang dialami.
Selain orang tua, peran hamba Tuhan sangat dibutuhkan, karena hamba Tuhan merupakan pembina rohani yang juga dapat menolong dan memantau perkembangan kerohanian remaja. Oleh karena itu, para hamba Tuhan harus jeli melihat para remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home karena berbagai perubahan yang terjadi pada masa ini dan para remaja membutuhkan perhatian khusus. Dengan latar belakang kehidupan keluarga yang broken home, maka remaja usia 12-15 tahun tentunya membutuhkan bimbingan, perhatian dan arahan dari para pembina rohani yang dalam hal ini ialah hamba Tuhan.
Hamba Tuhan yang berkomitmen untuk melayani Tuhan mempunyai semangat dan daya juang yang tinggi untuk memberi yang terbaik bagi Tuhan. Hidup dalam kebenaran firman Tuhan membuat hamba Tuhan menjadi teladan bagi para remaja daripada hamba Tuhan mendikte mereka dengan pengajaran-pengajaran yang “membosankan” bagi para remaja. Hamba Tuhan adalah orang yang tepat untuk mengarahkan para remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home, karena hamba-hamba Tuhan yang berkomitmen untuk melayani Tuhan tentunya telah belajar banyak mengenai Alkitab dan memahami esensi dari pelayanan. Hamba Tuhan harus menanamkan nilai-nilai kebenaran firman Tuhan dalam diri para remaja secara berkesinambungan, dengan kata lain tidak dapat dilakukan hanya satu kali saja. Penanaman nilai-nilai ini dapat dilakukan secara terus menerus dan dengan berbagai cara, baik secara formal maupun non formal dalam kehidupan sehari-hari.
Atas dasar pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi, yang berjudul “Urgensi Pastoral Konseling Sebagai Upaya Pemulihan Remaja Usia 12-15 tahun Korban dari Keluarga Broken Home”. 


Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, untuk mengarahkan pemahaman terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam bab-bab selanjutnya, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan pastoral konseling?
2. Apa problematika remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home?
3. Bagaimana penerapan pastoral konseling sebagai upaya pemulihan remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home?


Maksud dan Tujuan Penulisan

1. Untuk memberikan penjelasan tentang pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home, supaya dapat memberikan informasi serta motivasi kepada gereja dan hamba Tuhan dalam melaksanakan pelayanan.
2. Untuk mengetahui problematika remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home, supaya gereja, hamba Tuhan dan keluarga remaja dapat memahami problematika remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.
3. Untuk memberikan bimbingan dan solusi yang tepat bagi remaja, supaya remaja tersebut dapat bertobat dan menerima dirinya dengan baik.


Asumsi Penelitian

1. Penjelasan mengenai pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home akan membantu gereja dan hamba Tuhan memahami berbagai persoalan dalam diri remaja.
2. Kurangnya pelayanan pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home akan berdampak pada seluruh aspek kehidupan remaja.
3. Pelayanan pastoral konseling akan memulihkan remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.


Pentingnya Penulisan

Penulisan skripsi ini sangat penting karena diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis kepada para hamba Tuhan dalam melaksanakan pelayanan pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.
1. Untuk memberikan informasi bagi gereja dan hamba Tuhan mengenai pentingnya pelayanan pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari kelurga broken home.
2. Untuk memberikan pengetahuan dan gambaran mengenai problematika yang dialami oleh remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.
3. Melalui tulisan ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi gereja dan hamba Tuhan dalam melaksanakan pelayanan pastoral konseling bagi remaja usia 12-15 tahun, khususnya yang berasal dari keluarga broken home.


Delimitasi Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis fokus untuk menyelidiki remaja yang berusia 12-15 tahun. Remaja usia 12-15 tahun tentu memiliki beragam masalah, namun dalam penulisan ini penulis membatasi objek penelitian pada remaja kristen dengan latar belakang keluarga broken home.



Hipotesa Penelitian

Melalui latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka penulis memberikan hipotesa sebagai berikut, jika hamba Tuhan memahami dengan benar prinsip pastoral konseling, maka remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home dapat dilayani secara intensif sehingga remaja tersebut mengalami pemulihan baik secara fisik, psikologi maupun spiritual.


Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodologi deskriptif dan studi kasus. Metolodogi menunjuk kepada sebuah proses, prinsip, serta prosedur yang digunakan oleh penulis untuk melakukan pendekatan masalah dan mencari jawab atas masalah tersebut. Istilah metodologi dalam ilmu-ilmu sosial diartikan sebagai cara seseorang melakukan penelitian.[footnoteRef:12] Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan data, gambaran, penegasan suatu konteks tulisan sistematika, atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan status subjek penelitian saat ini.[footnoteRef:13] Sedangkan studi kasus atau konseling merupakan penelitian mengenai status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase tertentu atau kekhasan seseorang, kelompok lembaga maupun masyarakat. Tujuannya untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus, atau status individu atau kelompok untuk dijadikan hal yang bersifat umum.[footnoteRef:14] Metode ini digunakan untuk mencermati setiap permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home. Jadi, penulis menggunakan penelitian deskriptif studi kasus karena penulis mencoba atau mau memberikan gambaran atau semua fakta-fakta atau kejadian nyata yang terjadi di lapangan mengenai remaja usia 12-15 tahun yang merupakan korban dari keluarga broken home, kemudian menafsirkan dan menuliskan keadaan tersebut dalam sebuah karya ilmiah. [12:  Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usana Offset, 1992), 17]  [13:  Consuelo. G Silva, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: U I Press,1993), 71-72]  [14:  Marlon Butar-butar, “Metodologi Penelitian” diktat SI, (Tanjung Enim: Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, 2014), 10] 



Definisi Istilah

Dalam penulisan ini, penulis akan mendefinisikan beberapa istilah yaitu: “Urgensi”, “Pastoral Konseling”, “Pemulihan”, dan “Keluarga Broken Home”. Istilah “urgensi” memiliki arti hal perlunya atau pentingnya tindakan yang cepat atau segera.[footnoteRef:15] Kemudian, dalam kamus Webster dikatakan bahwa “urgency” adalah desakan, tekanan.[footnoteRef:16] Jadi, urgensi adalah suatu hal penting dan perlu, yang mendesak dan menekan untuk diketahui atau diselidiki. Penelitian mengenai pengertian dari “pastoral konseling” mendesak untuk dilakukan guna untuk melayani remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home. Hal ini mendesak untuk dilakukan agar para hamba Tuhan dapat menjangkau dan melayani para remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home dengan lebih bijaksana dan berpedoman hanya kepada firman Allah. [15:  W. J. S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 1134]  [16:  Philip B. Gove, Webster’s Third New International Dictionary, (Springfield: Merriam-Webster Inc. Publishers, 1986),  2521] 

Istilah “pastoral konseling”, pastoral sama artinya dengan penggembalaan.[footnoteRef:17] Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata penggembalaan yaitu pertama, penjaga  atau pemelihara ternak. Kedua, menjaga supaya orang selamat.[footnoteRef:18] Sedangkan konseling dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pertama, pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada seseorang dengan menggunakan metode psikologis. Kedua, pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli sedemikian rupa, sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkat dalam memecahkan berbagai masalah.[footnoteRef:19] Yakub B. Susabda mendefinisikan pengertian pastoral konseling dalam bukunya: [17:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Balai Pustaka, t.t), 1104]  [18:  W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., 311]  [19:  _______, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2008), 725] 

Hubungan timbal balik (interpersonal relationship) antara hamba Tuhan (pendeta, penginjil, dsb) sebagai konselor dengan konselenya (klien, orang yang minta bimbingan), dalam mana konselor mencoba membimbing konselenya ke dalam suatu suasana percakapan konseling yang ideal (conducive atmosphere) yang memungkinkan konsele itu betul-betul dapat mengenal dan mengerti apa yang sedang terjadi pada dirinya sendiri, persoalannya, kondisi hidupnya, di mana ia berada, dsb; sehingga ia mampu melihat tujuan hidupnya dalam relasi dan tanggung jawabnya kepada Tuhan dan mencoba mencapai tujuan itu dengan takaran, kekuatan dan kemampuan seperti yang sudah diberikan Tuhan kepadanya.[footnoteRef:20] [20:  Yakub B. Susabda, Pastoral Konseling 1, (Malang: Gandum Mas, 1985), 4] 


Jadi, yang dimaksud dengan pastoral konseling ialah pembimbingan atau penggembalaan yang dilakukan hamba Tuhan kepada konselinya untuk membantu konseli mengerti persoalan hidupnya, sampai ia memahami tujuan hidup dan tanggung jawabnya kepada Tuhan, kemudian mengarahkannya kepada penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah.
Istilah “pemulihan” adalah proses, cara, pengembalian, perbuatan pemulihan; pengembalian hak, harta, benda dan sebagainya.[footnoteRef:21] Dalam Perjanjian Lama kata pemulihan ditulis dengan kata ~l;v' (shalam) yang berarti mengembalikan sesuatu yang tercuri atau yang dipinjam, arti lain adalah membentuk kembali (Yoel 2:25). Dalam Perjanjian Baru kata pemulihan ditulis dengan avpokata,stasij (apokatastasis) yang artinya membentuk sesuatu kembali kepada bentuk semula, bentuk awal, permulaan atau asal (KPR 3:21).[footnoteRef:22] Pemulihan merupakan pengembalian ke posisi semula dengan memperbaharui atau mengembalikan sesuatu yang sudah diambil atau hilang. Pemulihan akan terjadi jika ada hubungan atau komunikasi.[footnoteRef:23] Allah mempunyai prinsip dalam pemulihan. Pemulihan dari Allah selalu mengembalikan sesuatu dalam ukuran yang lebih dari apa yang sudah diambil (Keluaran 22:1-13; Lukas 19:18). Kalau Allah yang memulihkan, maka selalu sempurna dan lengkap (Markus 3:5; 8:25).[footnoteRef:24] [21:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa..., 1204 ]  [22:  http://www.tentmaker.org/indonesian-articles/restoration.htm]  [23:  Jarot Wijanarko, Pemulihan Orang Tua – Anak, (Jakarta: Suara Pemulihan, 2006), 47]  [24:  http://www.reocities.com/Athens/6884/pulih1.htm] 

Istilah “keluarga broken home” adalah keluarga yang “berantakan”, karena orang tua tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan di rumah, tidak ada lagi perhatian terhadap anak-anak, baik di rumah, sekolah sampai pergaulan anak di lingkungan masyarakat.[footnoteRef:25] Dalam buku Psikologi Remaja dijelaskan bagaimana fungsi keluarga yang perlu diperhatikan berhubungan dengan perkembangan remaja, dikatakan bahwa: [25:  Bunda Rezky, Be A Smart Parent, (Yogyakarta: Galangpress, 2010), 98] 

Karena banyaknya perceraian dan keadaan keluarga yang tidak lengkap maupun lengkap semu, maka ikatan keluarga dan suasana keluarga tidak dapat memberi rasa aman. Anak tidak mencari perlindungan dan tempat bernaung dikeluarga melainkan mencari tempat curahan hati pada teman dekatnya. Sedangkan keluarga sebenarnya justru harus memberikan rasa aman itu. Akhirnya pengaruh teman menjadi lebih besar karena di tengah-tengah teman dapat dirasakan adanya rasa aman dan terlindung.[footnoteRef:26] [26:  Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi..., 115] 


Selain itu, broken home juga diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga karena sering terjadi keributan dan perselisihan yang akhirnya berujung pada perceraian.[footnoteRef:27] Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English broken home didefinisikan one in which the parents have separated or divorced, so the children lack proper care, security,etc.[footnoteRef:28] Yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dimana satu keluarga berpisah atau bercerai, sehingga membuat anak-anak mereka tidak mendapatkan perhatian yang sebagaimana mestinya, perlindungan, dsb. Jadi, istilah keluarga broken home tidak hanya berbicara tentang perpisahan atau perceraian yang terjadi antara suami istri, sehingga membuat anak kehilangan kasih sayang dan rasa aman yang seharusnya didapat dari orang tua. Tetapi, keluarga broken home juga berbicara tentang kehidupan keluarga utuh atau lengkap tetapi semu karena orang tua tidak lagi menjalankan peran dan fungsinya sebagai orang tua, mereka tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan keluarga di rumah. [27:  Bunda Rezky, Be A Smart..., 98]  [28:  AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (New York: Oxford University Press, 1987), 108] 










Sistematika Penulisan

Sebagaimana lazimnya sebuah karya ilmiah, maka bagian awal tulisan ini, penulis mengemukakan:
Bab I. Dalam bab ini penulis akan memaparkan garis besar penulisan yang terdiri atas, pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, hipotesa penelitian, metode penelitian, definisi istilah serta sistematika penulisan.
Bab II. Dalam bab ini penulis akan membahas pastoral konseling terhadap remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.
Bab III. Dalam bab ini penulis akan membahas problematika remaja usia 12-15 tahun yang merupakan korban dari keluarga broken home. Problematika ini diperoleh dari hasil penelitian penulis.
Bab IV. Dalam bab ini penulis memberikan penerapan pelayanan pastoral konseling sebagai upaya pemulihan remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home kepada hamba Tuhan.
Bab V. Dalam bab ini penulis memberikan simpulan dari uraian bab pertama sampai bab keempat dan saran, sebagai informasi bagi gereja dan hamba Tuhan dalam melayani remaja usia 12-15 tahun korban dari keluarga broken home.

